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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak-anak memasuki sekolah dasar, lembaga ini dianggap penting karena bagi anak usia ini merupakan usia emas yang di dalamnya terdapat masa peka yang hanya datang sekali. Masa peka adalah suatu masa yang menuntut perkembangan anak di kembangkan secara optimal. Dalam hal ini peningkatan anak usia dini melalui kehidupan sehari-hari sekarang tentu lebih banyak yang mau ingin mengetahui tentang perkembangan kemampuan kognitif, kemandirian, fisik motorik, kreativitas dan barang kali yang terpenting adalah sikap positif terhadap hidup. Menciptakan suasana masa prasekolah yang menyenangkan tampaknya dapat mendorong anak agar cita-cita belajar sepanjang hidup. Hal yang paling berharga dalam mendidik anak adalah kasih sayang rasa antusias, kesabaran, keberanian bersikap tegas dan konsisten.
Taman kanak-kanak juga sebagai salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang ada di jalur pendidikan sekolah merupakan usaha untuk mengembangkan seluruh segi keperibadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga, pendidikan sekolah karena perkembangan keperibadian, sikap mental dan intelektual sangat di tentukan dan banyak di bentuk pada usia dini. Para psikolog anak sepakat bahwa tahun-tahun prasekolah merupakan periode penting dan seluruh tahapan perkembangan anak.
UU. No. 20 Tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional pasal (1) mengemukakan pendidikan adalah :

Usaha sadar dan terenacana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pmbelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu upaya pemecahan berbagai masalah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan adalah dengan pemanfaatan hasil penelitian pendidikan. Suatu penelitian yang dilakukan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan,  meningkatkan, meguji kebenaran dan mencari kembali suatu pegetahuan dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Dalam ilmu itu menggunakan konsep bilangan yang tentang akan melibatkan proses berhitung. Untuk itu berhitung perlu dikuasai oleh setiap orang sebagai bekal dalam kehidupannya. Konsep bilangan merupakan bagian dari matematika dalam bidang ilmu ini untuk melatih supaya berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah.
Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan suatu  penelitian yang di lakukan bahwa Sudjana (Satoro, 2009:21) menjelaskan bahwa :
Penelitian sebagai suatu yang dilakukan secara sistematik untuk mengumpulkan,mengolah dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode dan teknik tertentu dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi.permasalahan yang di hadapi yaitu perhatian anak pada saat proses belajar mengajar dapat mengarahkan peserta didik untuk memahami dan menguasai metode berhitung namun rendahnya pemahaman anak tentang konsep bilangan.
Dalam praktiknya belajar berhitung di perlukan alat bantu untuk media pembelajaran yang berfungsi untuk memudahkan peserta didik  untuk belajar. Dengan demikian anak akan merasa senang belajar sehingga perhatian anak pada pembelajaran  konsep bilangan bisa terfokuskan.
Dengan melihat bengitu pentingnya bimbingan dan pemeliharaan potensi anak pada usia ini, karena tanpa hubungan dengan hal-hal nyata pelajaran berhitung tingkat lanjut akan terlambat dan menjadi awal dan sikap dia tidak bisa matematika.
Untuk itu guru sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal angka dengan menggunakan media puzzle bilangan yang menarik agar mudah di lihat oleh anak dan tidak menutup kemungkinan akan melahirkan semangat anak untuk belajar, pemahaman konsep bilangan akan berkembang seiring waktu dan kesempatan untuk mengulang kerja dengan kelompok benda dan membandingkan jumlahnya. Menghitung merupakan cara belajar mengenangkan kemudian mengidentifikasi jumlah benda.
Belajar konsep bilangan adalah langkah pertama dalam mengerti angka pada saat mulai menghitung, pengenalan konsep bilangan. Pengenalan konsep bilangan di taman kanak-kanak atau dikenal dengan penganalan berhitung,di lakukan dengan melihat tahap-tahap perkembagan anak dan sesuai dengan usia anak penganalan konsep bilangan dapat berupa menghitung, menyebutkan urutan angka , penjumlahan dan pengurangan dalam mengenal tentang media puzzle bilangan, dapat di kenalkan melalui bentuk benda untuk berhitung permulaan di taman kanak-kanak diawali dengan mengenal konsep bilangan dengan mengetahui anak dapat melakukan penjumlahan, pengurangan dan mengenal bentuk dan melakukan pengukuran.
Untuk melakukan pengenalan bilangan pada anak di taman kanak-kanak diperlukan strategi yang cocok. Dengan demikian anak akan merasa senang sehingga perhatian anak pada pembelajaran konsep bilangan bisa terfokus.

Anak dapat meningkatkan kemampuan mereka karena adanya kesadaran pada diri mereka untuk belajar lebih giat lagi, dan sarana belajar yang bisa dilakukan adalah dengan cara ”Penggunaan media puzzle bilangan dalam meningkatkan kemampuan konsep bilangan pada anak”. 
Tujuan dari pengenalan konsep bilangan diharapkan agar anak dapat berfikir secara logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar yang ada di sekitar anak. Memiliki ketelitian, konsentrasi, dan daya apresiasi yang tinggi dan memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan atau peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007:12) menegaskan bahwa :
Ciri-ciri yang menandai bahwa anak sudah menyenangi permainan berhitung antara lain,adalah secara spontan telah menunjukkan ketertarikan pada aktivitas permainan berhitung,anak mulai menyebut urutan bilangan tanpa pemahaman, anak mulai menghitung benda-benda disekitarnya secara spontan, anak mulai membanding-bandingkan benda yang ada di sekitarnya.anak mulai menjumlahkan atau mengurangi angka dan benda-benda yang ada di sekitarnya tanpa disengaja.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 07 Februari 2013 menunjukkan bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak-anak masih kurang dalam hal membilang/menyebut angka 1 - 10 serta mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan dengan simbol yang melambangkkannya, namun pemahaman tentang konsep anak belum memahaminya, untuk ibu guru mengenalkan berbagai cara untuk mengenalkan konsep bilangan antara lain dengan cara seperti berikut,  untuk memahami arti angka, anak-anak harus memahami arti berhitung terlebih dulu, guru hanya menggambar/menulis di papan tulis tentang konsep bilangan, kemudian anak disuruh menghitung agar anak dapat memahami antara angka dan menghubungkan konsep dengan cara memperlihatkan angka objek yang sudah di hitungnya setelah itu guru menggunakan bagaimana cara mencocokkan angka dengan gambar
Pemilihan penggunaan media puzzle bilangan dirancang agar dapat memudahkan anak mengenal angka, selain itu penggunaan media puzzle bilangan merupakan alat bermain yang sederhana, mudah dibuat serta dapat dikreasikan dengan gambar-gambar  sehingga dengan bermain dengan media puzzle bilangan dapat merangsang anak agar mudah mengenal konsep bilangan, sehingga minat anak semakin kuat dalam menpelajari konsep bilangan serta merangsang kecerdasan dan ingatan anak. Selain itu anak mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya, karena setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan segenap potensi yang ada pada dirinya, anak juga akan banyak belajar dan berlatih mengenai urutan  bilangan dan memahami konsep angka dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini penulis mengangkat judul “penggunaan Media Puzzle Bilangan dalam Meningkatan Kemampuan  Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “penggunaan media puzzle bilangan dalam meningkatan kemampuan  mengenal konsep bilangan pada anak di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene”.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk untuk mengetahui penggunaan Media Puzzle Bilangan dalam Meningkatan Kemampuan  Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene.
D. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1. Manfaat Teorietis
a. Bagi akademik/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahun, khususnya bidan pendidikan anak usia dini
b. Bagi peneliti, menjadi bahan pengetahuan dan pengalaman baru sehingga dapat memperluas wawasan berpikir serta melatih peneliti dalam mengambil kesimpulan berdasarkan metode ilmiah
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru/pendidik
Agar dapat dijadikan pedoman dalam membuat rancangan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru khususnya dalam penggunaan puzzle bilangan
b. Bagi Orang Tua
Agar dalam pengasuhannya dapat meningkatkan kualitas interaksi dengan anaknya sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal konsep bilangan

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka 
1. Media Puzzle Bilangan
a. Pengertian Media
Media merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan media maka akan membantu berjalannya proses pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Berikut terdapat beberapa perngertian media. Menurut Heinich, Molenda dan Russel (Zaman,dkk. 2009: 4.4):
Media adalah merupakan saluran komuniaksi. media bersal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata mediun yang secara harfiah berarti perantara yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Kata “media” berarti alat, perantara atau pengantar. Dengan demikian media merupakan perantara penyalur informasi belajar atau penyalur pesan ke peserta didik.
Sedangkan menurut Soeparno (2010: 12) mengemukakan bahwa :

“Media adalah alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada penerimanya. Media bisa berupa manusia, benda, alat, bahan ataupun peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan”. 

Dari berbagai pendapat tersebut di atas menurut Zaman, dkk. (2009:4.4) bahwa masih terdapat beberapa pengertian lain yang dikemukan oleh beberapa ahli, antara lain sebagai berikut:

1. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Schramm,1977).

2. Sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran, seperti: buku, film, video, slide, dll (briggs,1977)
3. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat kerasnya (NEA, 1969)


Berdasarkan uraian para pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah alat perantara yang memperlancar interaksi antara guru dengan anak didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan
b. Puzzle Bilangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 352),  puzzle  adalah “teka-teki”.Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kesabaran dan ketekunan anak dalam merangkainya. Puzzle merupakan kepingan tipis yang terdiri dari 2-3 bahkan 4-6 potongyang terbuat dari kayu atau lempeng karton. Dengan terbiasa bermain puzzle, lambat laun mental  anak  juga  akan  terbiasa  untuk  bersikap tenang,  tekun,  dan  sabar  dalam menyelesaikan sesuatu. Kepuasan yang didapat saat anak menyelesaikan puzzle pun merupakan salah satu pembangkit motifasi anak untuk menemukan hal-hal yang baru

Sedangkan menurutMegawati ( 2012 : 6 ) bilangan adalah “lambang atau simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-angka. Sebagai contoh bilangan 10, dapat ditulis dengan 2 buah angka yaitu angka 1 dan angka 0.

Bilangan banyak ditemuai dalam kehidupan sehari-harri. Namun demikian banyak anak tidak menyadari bahwa bilangan yang mereka lihat memiliki arti yang berbeda-beda, seperti yang dikemukakan oleh Fatimah (2009 : 9) anak-anak akan belajar membedakan bilangan berdasarkan penggunaan yaitu :

1)  Bilangan cardinal menunjukkan kuantitas atau besaran benda dalam sebuah kelompok, kauntitas terbagi 2 yaitu ; a) kuantitas disket untuk menjawab pertanyaan berupa benda, diakhiri dengan satuan benda (buah, butir, ekor, dll, b) kuantitas kontinu untuk menjawab pertanyaan tentang pengukuran benda, diakhiri untuk menjawab pertanyaan tentang pengukuran benda, dikahiri dengan satuan ukuran (meter, jam, dll)

2) Bilangan ordinal  ordinal, digunakan untuk menandai urutan dari sebuah benda, contoh juara satu, dering telepon kelima kalinya.

3) Bilangan nominal, memberi nama pada benda, contoh : nomor rumah,kode pos, nomor lantai/ruang di gedung, jam, uang, dll. 

Dari pengertian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media puzzle bilangan adalah alat peraga berupa kepingan tipis yang terdiri dar 2-3 atau 4-10 potong yang terbuat dari potongan kayu-kayu atau lempeng karton yang berisi bilangan 1 – 10
c. Tujuan Mengenal Puzzle Bilangan Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak

Menurut kurikulum taman kanak-kanak (Depdiknas, 2006) tujuan mengenal puzzle bilangan pada anak usia taman kanak-kanak adalah untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal bilangan angka-angka seperti angka 1, 2, 3, 4,5, 6,7,8,9, 10, dan seterusnya. Sedangkan menurut Ferry (2010: 12) mengenal puzzle bilangan pada anak usia taman kanak-kanak adaiah agar anak dapat membedakan-bedakan bilangan serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari seperti angka 1 diikuti dengan benda konkritnya, angka dua diikutinya dengan benda konkritnya, dan seterusnya. 

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa mengenal puzzle bilangan pada anak usia taman kanak-kanak adalah sesuatu yang sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh anak usia taman kanak-kanak untuk mengenal bilangan dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta 
2. Konsep Bilangan

a. Pengertian Konsep Bilangan

 Menurut Sujiono (2007:76) memaparkan bahwa “Konsep bilangan adalah kemampuan tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai bilangan”. Anak usia dini adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan berhitung pada jalur matematika, karena usia dini sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan.
         Menurut Suriasumantri (1982; 191) pengertian konsep bilangan adalah:
Konsep bilangan adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin disampaikan.Adapun paham yang menyatakan bahwa konsep bilangan merupakan bahasa artifial yang dikembangkan untuk menjawab kekurangan bahasa verbal yang bersifat alamiah dan matematika hanya akan mempunyai arti jika terdapat hubungan pola bentuk dan stuktur.
Menurut Andri Saleh (2009; 103)” bilangan adalah sebuah konsep dan pemikiran manusia terhadap perhitungan banyaknya suatu benda misalnya setelah satu ada dua , setelah dua ada tiga, setelah tiga ada empat dan seterusnya”
Sedangkan menurut Paimin (1998:109) bahwa “ konsep bilangan adalah kemampuan tentang struktur dan hubungan-hubungannya memerlukan simbol-simbol untuk membantu memanipulasi aturan-aturan melalui operasi yang di tetapkan”. Rasa ingin tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapatkan stimulus/rangsangan yang sesuai dengan tugas perkembangannya. Apabila berhitung diberikan dengan berbagai macam permainan tentu akan lebih efektif karena permainan berhitung di Tk di harapkan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif tetapi kesiapan mental sosial dan emosional. Pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik dan bervariasi. 

Dari berbagi definisi diatas dapat kesimpulan bahwa konsep bilangan merupakan kemampuan,akan tetapi dimana suatu kebenaran dikembangkan berdasarkan alasan logis dengan menggunakan pembuktian dedukatif. Dalam memberikan kegiatan pengembangan daya pikir terutama untuk kegiatan persiapan pengenalan konsep bilangan, hendaknya guru memperhatikan masa peka anak dan memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki yaitu dengan cara mengenal konsep bilangan 1-10 dengan menghubungkan konsep bilangan.
b. Pentingnya Mengenal Konsep Bilangan 
Pada usia dini anak harus bisa dikenalkan tentang konsep bilangan, dalam mengenalkan konsep bilangan pada anak sejak dini agar anak mampu mengetahui dasar-dasar matematika dan berguna untuk kehidupan anak dimasa yang akan datang,  karena itu orang tua maupun guru harus bisa menstimulus kecerdasan-kecerdasan lainnya. Menurut Depdiknas (2007:2) bahwa pentingnya mengenalkan konsep bilangan pada anak adalah sebagai berilkut:

1)   Anak dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengmatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat disekitar anak.

2)   Anak dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bennasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung

3)   Anak memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi.

4)   Anak memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat  memperkirakan kemungkinan urutan suatu peristiwa yang terjadi disekitarnya.

5)   Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu spontan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat penulisan disimpulkan bahwa dalam memberikan kegiatan pengembangan daya pikir terutama untuk kegiatan persiapan  pengenalan konsep bilangan, hendaknya guru memperhatikan masa peka anak dan memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menghubungkan pengetahuan yang sudah di miliki yaitu dengan cara mengenalkan konsep bilangan 1-10 dengan menghubungkan konsep bilangan, korelasi dalam pikiran ( hubungan antara angka ) yang terbentuk pada tahap ini sangat bermanfaat saat anak memasuki usia sekolah, terutama saat anak memasuki usia sekolah, terutama saat mempelajari penjumlahan.
          Konsep bilangan merupakan salah satu untuk melakukan perhitungan matematika maka memiliki peranan  yang sangat penting  dalam  perkembangan ilmu pengetahuan dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan keterampilan untuk mencapai belajar mengajar pada matematika.

Berkenaan kejadian yang ada disekitar kita, baik itu berhubungan dengan mahluk hidup maupun benda mati. Oleh karena itu, konsep pengembangan berpikir ini mempunyai implikasi di dunia pendidikan, khususnya dalam merangsang pengelolaan pengembangan kegiatan ditaman kanak-kanak. Pendidikan seharusnya menggunakan alat-alat untuk melakukan perhitungan maka anak memiliki kemampuan untuk menyebut bilangan, kemampuan mengenal konsep bilangan dengan benda, dan kemampuan menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan.
c. Tujuan Peningkatan Konsep Bilangan 

Dalam peningkatan mengenal konsep bilangan itu merupakan kegiatan setiap orang dilandasi dengan adanya perubahan yang ingin dicapai melalui belajar pada dasarnya perubahan melalui yang di perhatikan oleh individu dengan lingkungannya dengan melalui suatu yang mengarah  kepada tujuan, perubahan-perubahan yang di maksud dapat berupa perubahan, kemampuan, sikap keteranpilan, pemahaman dan aspek-aspek yang ada pada diri individu yang belajar perubahan tingkah laku itu secara berangsur-angsur oleh proses pendidikan dan latihan.

Tujuan pengembangan konsep bilangan menurut Sujiono (2007;89) membagi tujuan pengembangan kosep bilangan ada dua yaitu :
            a.) Secara umum pengembangan konsep bilangan di TK bertujuan agar anak dapat   mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung dalam suasana yang menari,aman,nyaman dan menyenakan,sehingga diharapkan nantinya anak akan memiliki kesiapan dalam mengikuti pengembangan konsep bilangan yang sesunggunya di jenjang sekolah selanjutnya. b.) Secara khusus anak dapat memiliki kemampuan berikut; (1). dapat memahami konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan suatu peristiwa yang terjadi disekitarnya. (2). dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan terhadap denda-benda konrit,gambar-gambar ataupun angka-angka yang terdapat di sekitar anak. (3). dapat berkreatifitas dan berimajinasi secara spontan.


Dengan bermain anak tumbuh dan berkembang pada aspek-aspek perkembangan dalam pengenalan konsep  bilangan terutama pada aspek kognitif. Pembelajaran dengan bermain anak pun merasa memiliki kesenangan tersendiri, sehingga aspek kognitif  yang sangat membutuhkan yang lebih besar untuk dilakukan sebagai strategis bermain. Bermain dapat membuat anak senang dengan alat peraga yang akan memperlancar kreatif anak dalam mengenal konsep bilangan.
Dalam merancanakan dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak melalui kegiatan bermain sambil belajar dan kemampuan yang diharapkan dalam aspek pengembangan kognitif yaitu mampu untuk berpikir logis kerilis, memberi alasan memecahkan masalah.
Pembelajaran dengan bermain mempermudah anak untuk berpikir serta anak pun merasa memilki kesenangan tersendiri, sehingga aspek kognitif yang sangat membutuhkan pemikiran yang lebih besar untuk di lakukan sebagai strategis bermain. Bermain yang dapat membuat anak senang dengan alat peraga yang akan dapat memperlancar kreatif anak dalam berhitung.
Keterampilan akan berguna dalam merencanakan dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak melalui kegiatan bermain sambil belajar. Seorang guru taman kanak-kanak seharusnya selalu bersedia bermain dengan anak dan tidak menganggap aktifitas bermain sebagai hal yang sia-sia, aspek perkembangan kognitif meliputi ; menurut Arikunto (1998:34), yaitu:
(1)Mengelompokkan,memasankan benda yang sama dengan sejenis atau sesuai dengan pasangan (2).Membedakan beragam ukuran (3).Membedakan rasa,bau (4). Menyebutkan bilangan 1-10 (5). Membilang mengenal konsep bilangan dengan benda-benda sampai 10 (6). Mengelompokkan lebih dari 5 warna dan membedakannya (7). Menyusun kepingan puzzel menjadi utuh (8). Menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10
Melihat anak dmalam pengembangan kreativitas anak adalah mengenalkan dalam mengespresikan diri,menemukan alternative cara pemecahan masalah,keterbukaan, dan kepuasan diri terhadap apa yang dilakukannya perubahan ini merupakan hasil dari pengalaman dalam proses pendidikan dan latihan.
d. Indikator Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 

Depdiknas (2006 :4) mengemukakan bahwa indikator adalah kompetensi dasar yang lebih spesifik dan operasional yang dapat dijadikan ukuran menilai ketercapaian hasil pembelajaran. Indicator adalah variable yang digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau status dan memungkinkan dilakukannya  pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang telah terjadi dari waktu ke waktu (http:/mbudui.blogspot.com) dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator adalah variable kompetensi dasar yang lebih spesifik dan operasional yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai hasil-hasil ketercapaian pembelajaran dan memungkinkan dilakukannya pengukurannya terhadap perubahan – perubahan dari waktu ke waktu. 
Adapun indikator-indikator kemampuan konsep bilangan yang terdapat dalam permen 58 tahun 2009 adalah  sebagai berikut :

1) Membilang/menyebut angka 1 -10
2) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan
a.    Langkah-Langkah Teknik Pembelajaran Dalam Penggunaan Media Puzzle Bilangan 


Menurut Yudha ( 2005:71) mengatakan bahwa : 

“Langkah –langkah dalam menggunakan bahan media puzzle bilangan yaitu : 
1) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, 
2) Guru mengatur posisi duduk anak dengan rapi sebelum melaksanakan kegiatan.
Sebelum melakukan kegiatan guru terlebih dahulu mengatur posisi duduk anak dengan rapi

3) Guru memperlihatkan dan menjelaskan anak dalam melaksanakan kegiatan menggunakan media puzzle bilangan, berupa angka yang diikuti dengan gambar atau simbol yang melambangkannya
4) Guru membimbing anak dalam penggunaan media puzzle bilangan
5) Guru memberikan pujian memotivasi anak dalam pelaksanaan pembelajaran,
6) Guru mengamati dan melakukan penilaian dalam menggunakan media puzzle bilangan
Adapun penjelasan dari langkah-langkah di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, 

Pada fase ini guru memilih dan memanfaatkan media yang akan digunakan berupa puzzle bilangan yang terdri dari bilangan 1 – 10 dengan simbol yang melambangkanny sesuai dengan tema dan sub tema kegiatan. 
2) Guru mengatur posisi duduk anak dengan rapi sebelum melaksanakan kegiatan.
Sebelum melakukan kegiatan guru terlebih dahulu mengatur posisi duduk anak dengan rapi

3) Guru memperlihatkan dan menjelaskan anak dalam melaksanakan kegiatan menggunakan media puzzle bilangan, berupa angka yang diikuti dengan gambar atau simbol yang melambangkannya
Pada fase ini, terlebih dahulu guru menjelaskan dan membimbing anak dalam kegiatan menggunakan media puzzle bilangan berupa; angka 1 – 10 yang diikuti dengan gambar atau simbol yang melambangkannya agar anak dapat memahami dan mengerti dalam melaksanakan kegiatan serta tujuan dari kegiatan ini. 
4) Guru membimbing anak dalam penggunaan media puzzle bilangan
Pada fase ini guru membimbing anak dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran penggunaan media puzzle bilangan
5) Guru memberikan pujian memotivasi anak dalam pelaksanaan pembelajaran,
Guru selalu memberi pujian dan motivasi kepada anak: setiap selesai melaksanakan kegiatan dengan cara memberikan pujian tepuk tangan dan acuan jempol bagi anak yang mampu melakukan kegiatan dan bagi anak yang kurang berhasil diberikan perhatian yang lebih maksimal agar anak lebih giat dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan selanjutnya

6) Guru mengamati dan melakukan penilaian dalam menggunakan media puzzle bilangan
Setelah melakukan ke ,iatan guru mengamati dan melakukan penilaian sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, yang puzzle bilangan sebagai alat dapat menunjang keberhasilan proses belajar anak.

Langkah-langkah ini dimaksudkan agar anak mengenali konsep sederhana dan membilang/menyebutkan angka  1-10 serta mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 – 10
B. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan penalaran untuk sampai pada hipotesis. Anak didik memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan anak didik lainnya, Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam dan dari luar. Konsep bilangan merupakan salah satu untuk melakukan perhitungan matematika maka memiliki peranan  yang sangat penting  dalam  perkembangan ilmu pengetahuan dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan keterampilan untuk mencapai belajar mengajar pada matematika. Kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan  di taman kanak-kanak Al-Jihad DDI Soreng Palipi Kabupaten Majene  masih rendah belum sesuai yang diharapkan dalam  standar pendidikan anak usia dini karena anak belum mampu membilang/menyebut angka 1 – 10 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan untuk mengantisipasi hal tersebut, maka melalui penggunaan media puzzle bilangan untuk meningkatkan konsep bilangan anak. Selama kegiatan  berikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan temannya untuk menggunakan media puzzle bilangan bersama. Amati perkembangan anak dalam kegiatn ,anak akan mengembangkan kemampuan model yang lebih kompleks.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media puzzle bilangan yang ada disekitar anak dapat kita gunakan sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Karena dengan menggunakan puzzle mengenal puzzle bilangan pada anak usia taman kanak-kanak adalah untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal bilangan angka-angka seperti angka 1, 2, 3, 4,5, 6,7,8,9, 10, dan seterusnya dan dapat membedakan-bedakan bilangan serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari seperti angka 1 diikuti dengan benda konkritnya, angka dua diikutinya dengan benda konkritnya, dan seterusnya. 




                                                    




Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis tindakan

Berdasarkan landasan, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah jika dengan menggunakan media puzzel bilangan, maka kemampuan mengenal konsep bilangan di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene dapat meningkat. 
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian ini mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan penggunaan media puzzel bilangan dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene.
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian merupakan penilitian tindakan kelas, Arikunto (1998;76) menjelaskan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah “penelitian yang dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja di munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Penelitian ini dilakukan antara guru kelas dan penelitian untuk mengambil keputusan yang melahirkan kesamaan tindakan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan. Kegiatan penelitian meliputi; perencanaan tindakan,observasi, penilaian dan refleksi.Keempat tahap tersebut dilaksanakan dengan dua siklus. Kedua siklus tersebut untuk melatih kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak didik melalui penggunaan media puzzel bilangan. Tolak ukur penelitian ini adalah kemampuan berhitung anak didik masih rendah. Dari refleksi awal tersebut maka adanya peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak didik melalui penggunaan media puzel bilangan. Dan materi yang akan diteliti adalah materi penggunaan media puzzel bilangan  agar kemampuan berhitung anak berkembang.
B.   Fokus Penelitian 


Fokus penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu;

1. Konsep bilangan adalah kemampuan tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur oprasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai bilangan dalam perhitungan aritmatika, dalam hal ini kemampuan anak dalam membilang/menyebut angka 1 – 10 serta mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10
2. Media puzzle bilangan adalah alat peraga berupa kepingan tipis yang terdiri dari 2-3 atau 4-10 potong yang terbuat dari potongan kayu-kayu atau lempeng karton yang berisi bilangan 1 – 10 yang digunakan dalam menunjang proses kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan. 
C.   Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting penelitian
Penelitian dilakukan di lokasi taman kanak-kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene. penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan sekolah belum maksimalkan kegiatan kemampuan mengenal konsep bilangan dalam pembelajaran hanya dititik beratkan pada pengembangan kemampuan melalui penggunaan media puzzel bilangan  anak didik belum berkembang dengan baik .
2. Subjek penelitian

         Penelitian ini di lakukan di taman kanak-kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene, anak didik terdiri dari  55 anak dalam empat  ruangan belajar, yaitu dua kelompok A1 sebanyak 12  orang, dan Kelompok A2 sebanyak13 , sedangkan Kelompok B1 sebanyak 15 orang  dan B2 sebanyak 15 orang tenanga Pembina atau guru berjumlah 7 orang adalah di taman kanak-kanak  Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene sebagai berikut; karena lokasi ini merupakan subjek penelitian adalah anak didik yang mau diteliti di kelompok B berjumlah 15 yang terdiri dari 8 perempuan dan 7 laki-laki dan 1 orang guru yag dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2013/2014
D. Prosedur dan Desain Penelitian 


Rancangan penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan kelas. Menurut (Sanjaya, 2009 : 53)  Model penelitian ini terdiri atas 4 komponen  ,yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi  (pengamatan), refleksi, sementara rancangan penelitian ini terdiri di lakukan dalam 2 siklus. 

 

            Siklus I



              Siklus II


     Berhasil

Gambar 3.1 Siklus Penelitian  (Sanjaya, 2009 : 53)


Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian berbasis kelas kolaboratif, yaitu satu orang teman bertindak sebagai kolaborator yang melaksanakan tindakan dan peneliti sebagai sayang mengadakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan,dengan itu membuat rencana pembelajaran yang akan diberikan kepada anak.Dengan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat kali tatap muka.
1) Siklus pertama,berlangsung selama dua kali tatap muka dengan lokasi waktu           2 x 30 menit
2) Siklus kedua,berlangsung dua kali tatap muka dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. Indikator, membilang dan menunjuk benda ( mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan ) 1 sampai dengan 10 
Penelitian ini dilaksanakan disemester dua pada kelompok B berlangsung selama dua kali tatap muka yang dibagi dalam empat tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi 
a. Tahap perencanaan



Tahap ini merupakan tahap dimana guru mulai membuat rencana kegiatan yang akan diberikan kepada anak didik dengan membuat rencana kegiatan harian, menentukan tema, dan sub tema yang akan diajarkan. Menentukan indikator setiap kegiatan dan menentukan kegiatan yang menjadi fokus penelitian berdasarkan dari indikator yang akan dicapai. Dengan menggunakan media puzzel bilangan sebagai strategi dalam pembelajaran konsep bilangan kepada anak.
b. Pelaksanaan dan tindakan

Ini merupakan dimana guru melaksanakan seluruh kegiatan yang telah disusun dalam rencana kegiatan harian yang telah dirumuskan dalam rencana pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti, meminta teman sejawat untuk mengamati proses pembelajaran untuk menyamankan persipsi guru peniliti dan pengamat, sebagai pelaksana tindakan, pelaksanaan tindakan dengan mengacu pada program pembelajaran dan pencapaian indikator dalam rencana kegiatan harian, dalam tahap ini terhadap jenis kegiatan yang akan dilaksanakan.
c. Pengamatan
Ini merupakan di mana guru dapat menilai tujuan pembelajaran yang telah dicapai.Observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah di buat serta dilaksanakan evaluasi observasi ini di laksanakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan setelah pelaksanaa tindakan.
d. Refleksi

Dengan di peroleh dari hasil observasi dan evaluasi pada siklus  di kumpulkan dan di analisis,setelah di analisis apakah semua kegiatan pada siklus  telah berlangsung sesuai dengan yang di harapkan atau tidak, kegiatan yang sudah berhasil dengan baik di pertahankan dan yang belum berhasil di perbaiki pada siklus berikutnya. Pada tahap ini intinya adalah mendikusikan dan menkomunikasikan hasil pengamatan pembelajaran antara pelaksana tindakan dengan pengamat,memutuskan apakah tindakan di pandang selesai atau perlu di lanjutkan pada siklus berikutnya.
E. Teknik Pengumpulan Data


Pada pegumpulan data di ambil saat berlansungnya pembelajaran dengan cara observasi untuk pencapaian indikator yang berhubungan dengan pengenalan konsep bilangan melalui media puzzel bilangan
a) Observasi

Teknik ini di gunakan untuk melihat secara langsung bagaimana mengenalkan konsep bilangan pada anak dengan penggunaan  media puzzel bilangan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Dalam hal ini mengamati bagaimana aktivitas mengajar guru dan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dalam menyebut lambang bilangan 1 – 10 dan mencocokkan bilangan dengan lamang bilangan 1 – 10 di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene. 
b) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan atau proses pengkajian mencatat persitiwa yang dianggap penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang  pembelajaran yang dapat memberi informasi dan data kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dan foto dokumentasi yang menggambarkan situasi di dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene. 
F.  Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian
1. Teknik Analisis Data

Pada data yang berkumpul dianalisis dengan suatu penelitian yang di gunakanan untuk mengelolah data dengan mengamati kemampuan anak .dengan kegiatan observasi yang di sediakan dengan maksud memberi benda-benda media puzzel bilangan kepada anak didik dalam peningkatan kemampuan konsep bilangan dengan data di peroleh selama penelitian  menjadi laporan hasil pelaksanaan tindakan kelas,apakah pada tindakan di siklus I sama atau tidak setelah berhasil pada siklus II yang di jadikan hasil akhir dari pelaksanaan tindakan,setiap siklus menggunakan kriteria penelitian yaitu; ○ (kurang), √ (sedang), • (baik) untuk pengenalan konsep bilangan kepada anak Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene. 
2.  Standar Pencapaian 


Untuk peninkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di taman kanak- kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene.  ,indikator keberhasilan yang akan di kembangkan melalui media puzzel bilangan  yaitu:
1. Membilang/menyebut angka 1-10

2. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1-10
Penelitian menentukan penilaian peningkatan konsep bilangan pada anak didik. Melalui pedoman kurikulum.
Tabel 3.1 Kriteria Keberhasilan 
	No
	Simbol
	Keterangan 
	Kategori Penilaian

	1
	 ●
	Jika anak mampu membilang/menyebut angka  1 – 10 dan mampu mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 – 10 menggunakan media puzzel bilangan dengan baik dan benar tanpa memerlukan bimbingan ibu guru
	Baik

	2
	√
	Jika anak mampu membilang/menyebut angka                    1 – 10 dan mampu mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 – 10 menggunakan media puzzel bilangan namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru
	Cukup

	3
	○
	Jika anak hanya mampu membilang/menyebut angka 1-5 dan hanya mampu mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 – 5 menggunakan media puzzel bilangan mesikpun dengan bimbingan ibu guru
	Kurang


   Sumber : Kurikulum Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kab.                   Majene
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan sesuai dengan indikator yang diterapkan mencapai 85 % dari jumlah 15 anak didik yang diteliti serta aktivitas kegiatan mengajar guru menunjukkan kategori baik 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Berdirinya



Lokasi penelitian dilksanakan di Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene  ,yang menyelenggarakan pendidikan pra sekolah ( pendidikan usia dini ) berdiri sejak tahun 1992. Dari awal berdirinya sampai saat ini Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene dipimpin oleh kepala Taman kanak-kanak bernama Hj. Nahliah, A.Ma.Pd
b.  Letak Geografis 

Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene beralamat di Jalan Korban 40.000 jiwa ,Taman Kanak-Kanak ini cukup strategis dekat dari dengan fasilitas umum seperti,mesjid,masyarakat sekitar juga cukup menjangkauanya berjalan kaki karena lokasinya terdapat di tengah-tengah perkampungan Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene terdiri dari lahan seluas 14 x 15 m.

b. Keadaan Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik pada Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene terdiri dari 1 orang kepala sekolah ditambah 7 orang guru dengan tenaga pengajar yang cukup dapat mendukung penyelenggaraan pembelajaran.
Tabel 4.1 Keadaan Guru TK Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kab. Majene 
	No
	Nama
	Jabatan
	Keterangan

	1
	Hj. Nahliah, A.Ma.Pd
	Kepala Sekolah
	PNS

	2
	Hatijah 
	Guru Kelas B1
	PNS

	3
	Sahirah
	Guru Kelas A1
	PNS

	4
	Yusliah, A.Ma
	Guru Kelas B2
	PNS

	5
	Ratnasari, A.Ma
	Guru Kelas A2
	PNS

	6
	Muji, A.Ma
	Guru Kelas A
	Non PNS

	7
	Nur Daya
	Guru Kelas B
	Non PNS


Sumber Data: TK Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kab. Majene

Tabel 4.2 Rombongan Belajar TK Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kab.                               Majene 

	Kelas
	Jumlah
	Laki-Laki
	Perempuan

	Kelas A1
	12
	2
	10

	Kelas A2
	13
	5
	5

	Kelas B1
	15
	8
	7

	Kelas B2
	15
	7
	8


Sumber Data: TK Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kab. Majene
2.  Pelaksanaan Pembelajaran Penggunaan Media Puzzel Bilangan dalam  Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan di Taman Kanak- Kanak  Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene Siklus I.

Metode penggunaan puzzel bilangan dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di taman kanak-kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene memberi dampak positif khususnya pada anak didik kelompok B. Dengan melalui media puzzel bilangan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilngan  anak lebih mudah menyebut lambangan bilangan 1-10, serta mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan di Taman kanak-kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi 


Pembelajaran mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan pada siklus I ini di laksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pertamuan I dilaksanakan pada hari Jum’at 19 April 2013 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Senin, 23 April 2013  dengan kegiatan melalui penggunaan media puzzel bilangan  dengan melakukan kegiatan adalah :
a. Tahap perencanaan

    
Pada tahap ini,di mana guru mulai membuat rencana kegiatan yang akan di lakukan pada anak didik menentukan tema dan sub tema yang akan di ajarkan menentukan indikator adalah ;

1. Membuat RKH yang telah dibuat dengan tema “ Alam semesta” dan sub tema “Bulan dan Bintang diperiksa untuk memastikan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, mulai kegiatan awal, inti sampai kegiatan akhir

2. Menyiapkan alat  atau bahan media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengenal konsep bilangan yang digunakan 1-10 yaitu berupa media puzzel bilangan
3. Menyusun metode/ strategi yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan cara menyampaikan pembelajaran serta contoh yang mudah mengerti anak 

4. Menyiapkan lembaran observasi kegiatan guru dan anak serta tes perlakuan anak dalam melaksanakan kegiatan untuk melihat pengembangan kempuan anak mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan
b. Tahap pelaksanaan  Siklus I 
 
Pada tahap ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran terbagi atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti serta kegiatan akhir. 

1. Siklus I Pertemuan I

Pada siklus I Pertemuan I  yaitu pada hari Jum’at  tanggal  19 April  2013 adapun kegiatan-kegiatan yang diberikan pada anak didik sebagai berikut
a. Kegiatan awal

a) Kegiatan guru;
a) Guru mengarahkan anak berbaris dengan rapi di depan kelas dengan teratur dan antri masuk dalam kelas dengan satu persatu.
b) Guru mengajak anak masuk kelas dan duduk dengan rapi, mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar
c) Guru meminta anak mengelompokkan benda-benda sesuai jenis bentuk dan warna yang sejenisnya
b) Kegiatan anak;

a) Anak berbaris di depan kelas dengan rapi dengan teratur dan antri masuk dalam kelas
b) Anak masuk dalam kelas dan duduk yang rapi, kemudian mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar
c) Anak-anak mengelompokkan benda-benda yang sejenisnya         
b.  Kegiatan inti
1) Kegiatan Guru ;
a) Guru menyiapkan media/ bahan yang digunakan yaitu, media puzzel bilangan, lalu  guru meminta anak duduk dengan rapi sebelum melaksanakan kegiatan dengan membentuk huruf “u” sambil mengkondisikan anak agar merasa nyaman dalam kegiatan belajar. Setelah itu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu “ menyebut lambang bilangan 1-10 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1- 10 menggunakan media puzzel bilangan memperlihatkan puzzel bilangan kepada anak, guru, dilanjutkan dengan guru mempraktekkan teknik/cara melakukan kegiatan untuk mengenal konsep bilangan dengan menggunakan media puzzel bilangan dalam menyebut lambang bilangan 1- 10 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10. 
a. Guru mengenalkan satu-persatu simbol bilangan atau angka kepada anak

b. Guru meminta anak mengambil atau menunjuk angka yang ada pasa puzzle bilangan sesuai perintah ditekankan pada angka yang belum kuasai.

c. Guru meminta anak menunjuk /menyebut simbol bilangan 1 – 10 dengan urut

d. Dengan puzzel bilangan guru meminta anak meletakkan dan mencocokkan secara urut dengan lambang bilangan atau simbol yang melambangkannya. 
Selama kegiatan berlangsung guru menilai tingkat kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Kegiatan dalam menggunakan media puzzel bilangan ini dipimpin oleh Hatijah  selaku guru kelompok B Ibu guru kemudian mengatur posisi anak dengan bentuk U, kemudian ibu guru memperlihatkan media puzzel bilangan yang digunakan Ibu guru mengajak anak untuk membilang/menyebut angka 1-10 lalu mencocokkannya dengan lambang bilangan yang ada pada media puzzel berupa gambar-gambar/simbol yang melambangkan angka 1 – 10 seperti, bulan, pohon, bintang, matahari dan sebagainya secara satu persatu sambil membimbing anak dalam kegiatan pembelajaran Setelah semua mendapat giliran, ibu guru mengamati dan menilai tingkat kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan melalui media puzzel bilangan Ibu guru memberikan motivasi kepada anak yaitu memberikan pujian berupa jempol dan memberikan tepuk tangan kepada anak yang melakukan kegiatan dengan baik, dan bagi yang kurang berhasil, ibu guru memberikan perhatian yang lebih maksimal kepada anak agar anak lebih giat lagi dan bersemangat dalam belajar.
b) Guru memberikan kegiatan lain kepada anak yaitu, menciptakan bentulan dan bintang dari plastisin dan,
c) Guru mengajak untuk mewarnai gambar “bulan”
2) Kegiatan anak; 

a) Anak mulai mendengarkan ibu guru, anak yang disebutkan namanya menyebutkan angka 1 – 10 yang ada pada puzzel bilangan dan mencocokkannya dengan lambang bilangan berupa gambar/simbol yang melambangkan angka 1 - 10
b) Anak menciptakan bentuk bulan dan bintang dari plastisin
c) Anak mewarnai gambar bulan.
3. Kegiatan istirahat ± 30 menit,kegiatan yang dilakukan antara lain mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan, bermain di luar kelas bersama-sama dengan temannya.
4. Kegiatan akhir; 

a. Kegiatan guru;

a) Guru mengajak anak mengucapkan surah al-fatihah
b) Guru melakukan tanya jawab kepada anak tentang kegiatan yang dilakukan pada hari ini 

c) Guru mengajak anak berdoa bersama sebelum pulang. Kemudian guru mengigatkan pada anak agar berhati-hati dijalan. Kemudian guru mengucapkan salam  

b. Kegiatan Anak;  

a) Anak mengucapkan surah al-fatihah
b) Anak menjawab beberapa kegiatan yang telah dilakukan hari ini 

c) Anak berdoa bersama dan mendegar nasehat ibu guru sebelum pulang,kemudian membalas salam ibu guru 
2. Siklus I Pertemuan II
Pada siklus I Pertemuan II  yaitu pada hari Selasa  tanggal  23 April  2013 adapun kegiatan-kegiatan yang diberikan pada anak didik sebagai berikut : 

1) Kegiatan awal :

1. Kegiatan Guru:

a) Guru mengarahkan anak untuk berbaris dengan rapi 

b) Guru mengajak melakukan kegiatan “meniru pohon di tiup angin”

c) Guru meminta anak masuk didalam kelas dan duduk dengan rapi, mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar 
2. Kegiatan anak:

a) Anak berbaris di depan kelas dengan tertib serta masuk dalam kelas  dengan tertib 

b) Anak kemudian duduk dengan  rapi, kemudian mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar 

c) Anak kemudian melakukan kegiatan menirukan pohon di tiup angin.
2)  Kegiatan inti

a.   Kegiatan Guru :

Guru meminta anak duduk dengan rapi, kemudian guru menyiapkan media/bahan  yang akan di gunakan puzzel bilangan,kemudian guru memperkenalkan dan menjelaskan serta membimbing anak tentang jenis kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan tema dan sub tema kegiatan. Dengan cara menggunakan media puzzel bilangan yaitu, menyebut/membilang angka 1-10 lalu mencocokkannya dengan lambang bilangan/simbol yang melambangkan angka 1 – 10 berupa gambar bendanya. 
a. Guru mengenalkan satu-persatu simbol bilangan atau angka kepada anak

b. Guru meminta anak mengambil atau menunjuk angka yang ada pada puzzle bilangan sesuai perintah ditekankan pada ngka yang belum kuasai.

c. Guru meminta anak menunjuk /menyebut simbol bilangan 1 – 10 dengan urut

d. Dengan puzzel bilangan guru meminta anak meletakkan dan mencocokkan secara urut dengan lambang bilangan atau simbol yang melambangkannya. 

Dalam kegiatan ini dipimpin oleh Hatijah selaku guru kelompok B setelah anak membilang menyebut angka 1 – 10, serta mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1-10 berupa simbol/gambar yang melambangkan angka 1 – 10 di antara mereka masih ada yang belum dapat membilang /menyebut angka 1-10 namun ia dapat membilang/menyebut 1-8 dan masih perlu bimbingan. Guru memberi motivasi kepada anak yang kurang  berhasil dengan cara memberikan perhatian kepada anak yang lebih maksimal agar lebih giat belajar dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Selama kegiatan berlangsung guru mengamati dan menilai tingkat kemampuan perkembangan anak dalam mengenal konsep bilangan melalui media puzzel bilangan 
b) Guru meminta anak menjiplak bentuk bulan dan bintang
c) Guru meminta anak memberi tanda x pada gambar bulan, bintang yang sama jumlahnya
b.  Kegiatan Anak :

a) Anak melaksanakan kegiatan membilang/menyebut angka 1 - 10 namun masih ada anak terlihat beberapa anak belum dapat membilang/menyebut angka 1-10 , namun ada juga terlihat ragu-ragu ada juga anak yang sedang diajarkan dari temannya begitupun mencocokkannya dengan lambang bilangan/simbol yang melambangkannya berupa gambar benda sehingga anak masih perlu bimbingan dari ibu guru selanjutnya

b) Anak kemudian menjiplak bentuk bulan dan bintang 

b. Anak memberi tanda x pada gambar bulan, bintang yang sama jumlahnya
3) Kegiatan istirahat dilaksanakan sebelum ± 30 menit,kegiatan yang di lakukan antara lain mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan, bermain bersama

4) Kegiatan akhir 

a.   Kegiatan Guru :

a) Guru mengajak anak menyebutkan kegunaan matahari, bulan dan bintang
b) Guru mengajak anak berdoa bersama sebelum pulang kemudian guru mengingatkan pada anak agar berhati-hati di jalan,

c) Kemudian guru mengucapkan salam.

b.   Kegiatan anak :

a) Anak menyebutkan kegunaan matahari, bulan dan bintang 

b) Anak berdoa bersama dan mendengar nasehat ibu guru sebelum pulang 

c) Anak membalas salam ibu guru
c. Tahap Obeservasi Siklus I
Pada pelaksanaan kegiatan membilang/menyebut angka 1-10 dan mencocokan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10 peneliti melihat kemanpuan setiap anak,dimana terdapat anak yang mampu melaksanakan kegiatan dengan benar,dan sesuai dengan apa yang diminta oleh ibu guru, dan terdapat beberapa anak yang masih cukup dan kurang dalam melaksanakan kegiatan dengan benar. 
Siklus I pertemuan I pada hari Jum’at  tanggal 19 April 2013 dengan anak didik kelompok B yang berjumlah 15 orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan I adalah sebagai berikut : 
1.  Hasil Observasi aktivitas mengajar guru
1) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan yaitu media puzzel bilangan
Berdasarkan hasil obsevasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori cukup dimana guru mempersiapkan media/bahan yang akan digunakan berupa puzzel bilangan namun masih belum sesuai dengan tema kegiatan
2) Guru mengatur posisi duduk anak dengan rapi  sebelum melaksanakan kegiatan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori cukup, dimana guru telah mengatur posisi duduk anak namun masih terlihat tidak rapi dan kurang memperhatikan kenyamanan anak dalam pembelajaran 
3) Guru memperlihatkan dan menjelaskan menggunakan media puzzel bilangan
Pada tahap ini guru berada dalam kategori cukup, dimana guru telah memperlihatkan dan menjelaskan penggunaan media puzzel kepada anak namun dengan bahasa yang masih kurang dimengerti anak sehingga masih terdapat anak yang masih sering salah dalam melakukan kegiatan

4) Guru membimbing anak dalam penggunaan media puzzel bilangan
Pada tahap ini guru berada dalam kategori cukup, dimana guru telah membimbing anak dalam pembelajaran menggunakan media puzzel bilangan namun tidak kesemua anak.
5) Guru memberikan pujian dan memotivasi anak  dalam  pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada kegiatan ini  guru berada dalam kategori kurang, dimana guru sama sekali  memberikan pujian kepada anak yang mampu dan  tidak memotivasi anak yang kurang mampu dalam melakukan kegiatan
6) Guru mengamati dan melakukan penilaian dalam menggunakan media puzzel bilangan dalam pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada kegiatan ini guru berada dalam kateori kurang, dimana guru kurang mengamati anak dalam keiatan menggunakan media puzzel bilangan dan tidak sesuai dengan pedoman penilaian yang direncanakan sebelumnya
2. Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Anak
1) Membilang/menyebut angka 1 – 10
a) Baik  (●)
Terdapat 3 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mengenal konsep bilangan dengan membilang/menyebut angka 1 – 10 dengan baik dan benar
b) Sedang (√)
Terdapat 7 orang anak yang berada dalam kategori cukup  dimana anak sudah mampu dalam mengenal konsep bilangan membilang/menyebut angka 1 - 10 namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru
c)  Kurang  (ο)
Terdapat 5 orang  anak yang berada dalam kategori kurang, dimana anak belum mampu dalam membilang/ menyebutkan angka 1 – 10,  ia hanya mengenali 1-5, namun masih lambat dan terlihat lama, ragu-ragu dan hanya mengenal beberapa angka saja.
2. Mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 0
a) Baik  (●)
Terdapat 3 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10 dengan baik dan benar
b) Sedang (√)
Terdapat 6 orang anak yang berada dalam kategori cukup , dimana anak mampu dalam mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10, namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru.
c) Kurang (ο)
Terdapat 6 orang anak yang berada dalam kategori kuang, anak hanya mampu mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 5 dan telihat masih ragu-ragu dan sangat lambat meskipun dengan bimbingan ibu guru
Siklus I pertemuan II pada hari Selasa   tanggal 23 April 2013 dengan anak didik kelompok B yang berjumlah 15 orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan II adalah sebagai berikut : 
1. Hasil Observasi aktivitas mengajar guru
1) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan yaitu media puzzel bilangan

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori cukup dimana guru mempersiapkan media/bahan yang akan digunakan berupa puzzel bilangan namun masih belum sesuai dengan tema kegiatan
2) Guru mengatur posisi duduk anak dengan rapi  sebelum melaksanakan kegiatan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah mengatur posisi duduk anak dengan rapi dan memperhatikan kenyamanan anak dalam pembelajaran 
3) Guru memperlihatkan dan menjelaskan menggunakan media puzzel bilangan

Pada tahap ini guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah memperlihatkan dan menjelaskan penggunaan media puzzel kepada anak dengan bahasa yang mudah dimengerti anak.
4) Guru membimbing anak dalam penggunaan media puzzel bilangan

Pada tahap ini guru berada dalam kategori cukup, dimana guru telah membimbing anak dalam pembelajaran menggunakan media puzzel bilangan namun tidak kesemua anak.

5) Guru memberikan pujian dan memotivasi anak  dalam  pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada kegiatan ini  guru berada dalam kategori kurang, dimana guru sama sekali  memberikan pujian kepada anak yang mampu dan  tidak memotivasi anak yang kurang mampu dalam melakukan kegiatan

6) Guru mengamati dan melakukan penilaian dalam menggunakan media puzzel bilangan dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada kegiatan ini guru berada dalam kateori kurang, dimana guru kurang mengamati anak dalam keiatan menggunakan media puzzel bilangan dan tidak sesuai dengan pedoman penilaian yang direncanakan sebelumnya

2. Hasil Observasi Kegiatan Anak 

1) Membilang/menyebut angka 1 - 10
a) Baik  (●)
Terdapat 5 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mengenal konsep bilangan dengan membilang/menyebut angka 1 – 10 dengan baik dan benar
b) Sedang (√)
Terdapat 6 orang anak yang berada dalam kategori cukup  dimana anak sudah mampu dalam mengenal konsep bilangan dengan membilang/menyebut angka 1 - 10 namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru

c)  Kurang  (ο)
Terdapat 4 orang  anak yang berada dalam kategori kurang, dimana anak belum mampu dalam membilang/ menyebutkan angka 1 – 10,  ia hanya mengenali 1-5, namun masih lambat dan terlihat lama, ragu-ragu dan hanya mengenal beberapa angka saja.
2) Mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 0
a) Baik  (●)
Terdapat 4 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10 dengan baik dan benar

b) Sedang (√)

Terdapat 6 orang anak yang berada dalam kategori cukup , dimana anak mampu dalam mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10, namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru.
c) Kurang (ο)
Terdapat 5 orang anak yang berada dalam kategori kuang , dimana anak hanya mampu mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 – 5, masih telihat masih ragu-ragu dan sangat lambat meskipun dengan bimbingan ibu guru

d . Tahap Evaluasi Dan Refleksi Siklus I
Dalam kegiatan menggunakan media puzzel bilangan dengan mengenal konsep bilangan pada anak yang akan di amati adalah :
1. Membilang/ menyebutkan angka 1 - 10
2. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10
Dengan memperhatikan hasil kegiatan yang diberikan pada Siklus I Pertemuan I dan II , maka hasil refleksi yang dilakukan sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Pemanfaat media puzzel bilangan, dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik, akan tetapi guru masih perlu persiapan yang lebih baik lagi, dengan cara guru agar bisa menarik perhatian anak, serta cara guru dalam memberikan, memperlihatkan dan menjelaskan tentang bentuk kegiatan yang dilaksanakan serta memberikan pemahaman kepada anak yang lebih mudah dimengerti karena masih terdapat beberapa anak yang masih sering kali salah.  
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan kegiatan menggunakan media puzzel bilangan  dapat terlaksana dan berjalan cukup baik, akan tetapi masih perlu bimbingan tentang bentuk kegiatan, cara membilang/menyebut angka 1 – 10 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1- 10 karena masih ada anak didik lambat, ragu-ragu dalam melakukan kegiatan sehingga anak salah dalam mencocokkan bilangan. Ibu guru juga perlu menjelaskan secara rinci bentuk menunjuk/menghitung benda karena masih ada yang keliru tentang menggunakan media puzzel bilangan dengan benar
3. Tahap Observasi

Pada tahap observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman anak tentang konsep bilangan dengan menggunakan media puzzel bilangan dimana ada umpan balik antara guru dengan anak didik, karena masih terlihat beberapa anak yang masih kurang memahami bentuk kegiatan yang diberikan dan mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan
Berdasarkan data observasi tersebut diatas menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan  melalui penggunaan media puzzel bilangan dengan membilang / menyebut angka 1 – 10 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10, memberi pemahaman baru bagi anak dimana terdapat anak yang mampu mengenal angka dengan baik, mengenal serta menyebut bilangan dengan benar, pemahaman benda dengan media puzzel bilangan yang benar, selebihnya masih perlu bimbingan sehingga nantinya semua anak akan mengalami peningkatan kemampuan dalam mengenal angka bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan
3. Pelaksanaan Pembelajaran Penggunaan Media Puzzel Bilangan dalam  Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan di Taman Kanak- Kanak  Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene Siklus II.

Pembelajaran mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan pada siklus II ini di laksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pertemuan I dilaksanakan pada hari Jum’at 26 April 2013 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa, 30 April 2013  dengan kegiatan melalui penggunaan media puzzel bilangan  dengan melakukan kegiatan adalah :

a. Tahap Perencanaan Siklus II
    
Pada tahap ini,di mana guru mulai membuat rencana kegiatan yang akan di lakukan pada anak didik menentukan tema dan sub tema yang akan di ajarkan menentukan indikator adalah ;

1. Membuat RKH yang telah dibuat dengan tema “ Alam semesta” dan sub tema “Bulan dan Bintang diperiksa untuk memastikan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, mulai kegiatan awal, inti sampai kegiatan akhir

2. Menyiapkan alat  atau bahan media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengenal konsep bilangan yang digunakan 1-10 yaitu berupa media puzzel bilangan
3. Menyusun metode/ strategi yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan cara menyampaikan pembelajaran serta contoh yang mudah mengerti anak 

4. Menyiapkan lembaran observasi kegiatan guru dan anak serta tes perlakuan anak dalam melaksanakan kegiatan untuk melihat pengembangan kemampuan anak mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan
b. Tahap pelaksanaan  Siklus II 

 
Pada tahap ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran terbagi atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti serta kegiatan akhir. 

1. Siklus II Pertemuan I

Pada siklus I Pertemuan I  yaitu pada hari Jum’at  tanggal  26 April  2013 adapun kegiatan-kegiatan yang diberikan pada anak didik sebagai berikut
a. Kegiatan awal

1) Kegiatan guru;

a) Guru mengarahkan anak berbaris dengan rapi di depan kelas dengan teratur dan antri masuk dalam kelas dengan satu persatu.
b) Guru mengajak anak masuk kelas dan duduk dengan rapi, mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar
c) Guru meminta anak menirukan gerakan pohon tertiup angin sepo-sepoi
2) Kegiatan anak;

d) Anak berbaris di depan kelas dengan rapi dengan teratur dan antri masuk dalam kelas
e) Anak masuk dalam kelas dan duduk yang rapi, kemudian mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar
f) Anak-anak menirukan gerakan pohon ditiup angin sepo-sepoi
b.  Kegiatan inti

1) Kegiatan Guru ;

Guru menyiapkan media/ bahan yang digunakan yaitu, media puzzel bilangan, lalu  guru meminta anak duduk dengan rapi sebelum melaksanakan kegiatan dengan membentuk lingkaran“O”. sambil mengkondisikan anak agar merasa nyaman dalam kegiatan belajar. Didalam kegiatan ini guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang tiap kelompoknya terdiri dari 5 anak didik, dilanjutkan dengan  menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu“ menyebut lambang bilangan 1-10 dan mencocokkan bilangan degan lambang bilangan 1- 10 menggunakan media puzzel bilangan dengan terlebih dahulu memperlihatkan puzzel bilangan kepada anak, guru, dilanjutkan dengan guru mempraktekkan teknik/cara melakukan kegiatan untuk mengenal konsep bilangan kepada tiap-tiap kelompok sambil anak memperhatikan penjelasan guru
a. Guru mengenalkan satu-persatu simbol bilangan atau angka kepada anak pada tiap kelompok
b. Guru meminta anak dalam perkelompok mengambil atau menunjuk angka yang  telah dilepas pada puzzle bilangan sesuai perintah ditekankan pada angka yang belum kuasai.

c. Guru meminta anak menyebut bilangan/angka yang diambil dari  1 – 10 yang telah guru perintahkan
d. Dengan puzzel bilangan guru meminta anak pada tiap kelompok meletakkan dan mencocokkan secara urut berdasarkan angka yang telah diambilnya dengan lambang bilangan atau simbol yang melambangkannya.
Dalam kegiatan pembelajaran dengan ibu guru membimbing anak yaitu mendatangi tiap-tiap kelompok sambil mengamati dan menilai tingkat kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan melalui media puzzel bilangan. Ibu guru memberikan motivasi kepada anak yaitu memberikan pujian berupa jempol dan memberikan tepuk tangan kepada anak yang melakukan kegiatan dengan baik, dan bagi yang kurang berhasil, ibu guru memberikan perhatian yang lebih maksimal kepada anak agar anak lebih giat lagi dan bersemangat dalam belajar.
b) Guru memberikan kegiatan lain kepada anak yaitu, mencocok                        bentuk bumi
c) Guru mengajak untuk mengambar bebas dengan bentuk dasar             lingkaran
2) Kegiatan anak; 

a) Anak mulai mendengarkan ibu guru, anak yang disebutkan namanya menyebutkan angka 1 – 10 yang ada pada puzzel bilangan dan tiap kelompok mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan berupa gambar/simbol yang melambangkan angka 1 – 10 pada puzzel bilangan
b) Anak melakukan kegiatan mencocok bentuk bumi
c) Anak menggambar bebas dari bentuk dasar lingkaran
c.   Kegiatan istirahat ± 30 menit,kegiatan yang dilakukan antara lain mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan, bermain di luar kelas bersama-sama dengan temannya.
d. Kegiatan akhir; 

1) Kegiatan guru;

a) Guru mengajak anak mengucapkan kata-kata yang huruf awalnya sama misalnya, bumi, bulan
b) Guru melakukan tanya jawab kepada anak tentang kegiatan yang dilakukan pada hari ini 

c) Guru mengajak anak berdoa bersama sebelum pulang. Kemudian guru mengigatkan pada anak agar berhati-hati dijalan. Kemudian guru mengucapkan salam  
2) Kegiatan Anak;  

a) Anak mengucapkan kata-kata yang huruf awalnya sama misalnya, bumi, bulan

b) Anak menjawab beberapa kegiatan yang telah dilakukan hari ini 
c) Anak berdoa bersama dan mendegar nasehat ibu guru sebelum pulang,kemudian membalas salam ibu guru 
2. Siklus II Pertemuan II

Pada siklus II Pertemuan II  yaitu pada hari Selasa  tanggal  30 April  2013 adapun kegiatan-kegiatan yang diberikan pada anak didik sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal :

1) Kegiatan Guru:

a) Guru mengarahkan anak untuk berbaris dengan rapi 

b) Guru meminta anak masuk didalam kelas dan duduk dengan rapi, mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar 
c) Guru mengajak melakukan kegiatan menendang bola kedepan dan kebelakang
2) Kegiatan anak:

a) Anak berbaris di depan kelas dengan tertib serta masuk dalam kelas  dengan tertib 

b) Anak kemudian duduk dengan  rapi, kemudian mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar 
c) Anak kemudian melakukan kegiatan menendang bola kedepan dan kebelakang
b.  Kegiatan inti

1)   Kegiatan Guru :

Dalam kegiatan ini dipimpin oleh Hatijah selaku guru kelompok B. Guru menyiapkan media/bahan  yang akan di gunakan yaitu puzzel bilangan, kemudian guru mengatur posisi duduk anak dengan membentuk lingkaran sambil mengkondisikan anak dengan memperhatikan kenyamanan anak dalam kegiatan pembelajaran, guru melakukan percakapan/mengulas sedikit tentang kegiatan yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya, setelah itu guru mulai memperlihatkan dan memperkenalkan kembali media puzzel bilangan kepada anak, lalu memberikan penjelasan teknik/cara tentang kegiatan yang akan dilakukan dalam menggunakan media puzzel bilangan yang disesuaikan dengan tema dan sub tema kegiatan, adapun kegiatan yang diberikan kepada anak yaitu, membilang/menyebut angka 1 – 10 lalu mencocokkannya dengan lambang bilangan/simbol yang melambangkan angka 1 – 10 berupa gambar seperti, bulan, pohon, awan, bintang, gunung dan matahari,  
a. Guru kembali mengenalkan satu-persatu simbol bilangan atau angka kepada anak pada tiap kelompok

b. Guru meminta anak  menyebutkan angka yang ada pada puzzel bilangan 1 – 10 secara urut yang telah dilepas pada puzzle bilangan

c. Guru meminta anak untuk meletakkan dan mencocokkannya secara urut masing-masing angka dengan lambang bilangan / simbol yang melambangkannya dari 1 – 10 
Dalam kegiatan guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang tiap kelompoknya terdiri dari 5 orang anak, didik, guru meminta kepada tiap kelompok untuk melakukan kegiatan sesuai apa yang dijelaskan sebelummnya sambil membimbing dan mengamati kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan baik secara individu maupun perkelompok dalam melakukan kegiatan didalam pembelajaran . Guru memberi motivasi kepada anak yang kurang  berhasil dengan cara memberikan perhatian kepada anak yang lebih maksimal agar lebih giat belajar dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. 
b)   Guru meminta anak untuk meniru membuat garis menjadi kata        misalnya hutan

c)    Guru meminta anak mewarnai gambar “pengunungan”.
2)  Kegiatan Anak :

a) Anak melaksanakan kegiatan membilang/menyebut angka 1 - 10 namun lalu mencocokkannya dengan lambang bilangan/simbol yang melambangkannya berupa gambar seperti, bulan, bintang, pohon gunung, dan matahari 
b) Anak kemudian meniru membuat garis menjadi kata misalnya hutan
c) Anak mewarnai gambar “pegunungan”
c. Kegiatan istirahat dilaksanakan sebelum ± 30 menit,kegiatan yang di lakukan antara lain mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan, bermain bersama
d. Kegiatan akhir 

1)   Kegiatan Guru :

a) Guru mengajak anak mengungkapkan asal mula terjadinya sesuatu misanya “hujan”
b) Guru mengajak anak berdoa bersama sebelum pulang kemudian guru menyebutkan pada anak agar berhati-hati di jalan,

c) Kemudian guru mengucapkan salam.
2)   Kegiatan anak :

a) Anak mengungkapkan asal mula terjadinya sesuatu misalnya “hujan”
b) Anak berdoa bersama dan mendengar nasehat ibu guru sebelum pulang 

c) Anak membalas salam ibu guru
3. Tahap Observasi Siklus II
Pada tahap observsi pada pelaksanaan kegiatan menggunakan media puzzel bilangan  peneliti melihat kemampuan setiap anak dimana terdapat anak yang mampu melaksanakan kegiatan dengan benar dan sesuai dengan apa yang diminta oleh ibu guru dan ada anak yang sudah melaksanakan kegiatan dengan benar meski terlihat ragu tapi dengan adanya keberanian dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 

Siklus II pertemuan I pada hari Jum’at  tanggal 26 April 2013 dengan anak didik kelompok B yang berjumlah 15 orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan I adalah sebagai berikut : 
1. Hasil Observasi aktivitas mengajar guru
1) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan yaitu media puzzel bilangan

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori baik dimana guru mempersiapkan media/bahan yang akan digunakan berupa puzzel bilangan dengan baik dan benar sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya
2) Guru mengatur posisi duduk anak dengan rapi  sebelum melaksanakan kegiatan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori baik , dimana guru telah mengatur posisi duduk dengan  rapi dan memperhatikan kenyamanan anak dalam pembelajaran 
3) Guru memperlihatkan dan menjelaskan menggunakan media puzzel bilangan

Pada tahap ini guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah memperlihatkan dan menjelaskan penggunaan media puzzel kepada anak dengan bahasa yang mudah dimengerti anak dengan baik dan benar sehingga anak terlihat mudah memahami dan mengerti tentang bentuk kegiatan yang diberikan
4) Guru membimbing anak dalam penggunaan media puzzel bilangan

Pada tahap ini guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah membimbing semua anak dalam pembelajaran menggunakan media puzzel dengan baik dan benar baik secara individu maupun perkelompok. 
5) Guru memberikan pujian dan memotivasi anak  dalam  pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi hanya   memberikan pujian kepada anak yang mampu dan  tidak memotivasi anak yang kurang mampu dalam melakukan kegiatan

6) Guru mengamati dan melakukan penilaian dalam menggunakan media puzzel bilangan dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada kegiatan ini guru berada dalam kateori cukup, dimana guru mengamati semua anak dalam keiatan menggunakan media puzzel bilangan namun masih belum sesuai dengan pedoman penilaian yang direncanakan sebelumnya
2. Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Anak
1) Membilang/menyebut angka 1 - 10
a) Baik  (●)
Terdapat 6 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mengenal konsep bilangan dengan membilang/menyebut angka 1 – 10 dengan baik dan benar
b) Sedang (√)
Terdapat 6 orang anak yang berada dalam kategori cukup  dimana anak sudah mampu dalam mengenal konsep bilangan dengan membilang/menyebut angka 1 - 10 namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru
c)  Kurang  (ο)
Sudah tidak terdapat anak yang berada dalam kategori kurang, ini berarti terlihat adanya peningkatan kemampuan anak mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan dalam  membilang/menyebut angka 1 – 10
2) Mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 0
a) Baik  (●)
Terdapat 9 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10 dengan baik dan benar
b) Sedang (√)

Terdapat 5 orang anak yang berada dalam kategori cukup , dimana anak mampu dalam mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10, namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru.
c) Kurang (ο)
Terdapat 1 orang anak yang berada dalam kategori kurang, anak hanya mmpu mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1-5 anak telihat masih ragu-ragu dan sangat lambat meskipun dengan bimbingan ibu guru

Siklus II pertemuan II pada hari Selasa   tanggal 30 April 2013 dengan anak didik kelompok B yang berjumlah 15 orang, adapun hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan II adalah sebagai berikut : 
1. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
1) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan yaitu media puzzel bilangan

Berdasarkan hasil obsevasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori baik dimana guru mempersiapkan media/bahan yang akan digunakan berupa puzzel bilangan dengan baik dan benar sesuai yang direncanakan sebelumnya
2) Guru mengatur posisi duduk anak dengan rapi  sebelum melaksanakan kegiatan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada tahap ini guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah mengatur posisi duduk anak dengan rapi dan memperhatikan kenyamanan anak dalam pembelajaran 
3) Guru memperlihatkan dan menjelaskan menggunakan media puzzel bilangan

Pada tahap ini guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah memperlihatkan dan menjelaskan penggunaan media puzzel bilangan kepada anak dengan bahasa yang mudah dimengerti anak sehingga anak mudah memahami bentuk kegiatan yang akan dilakukan dengan baik
4) Guru membimbing anak dalam penggunaan media puzzel bilangan

Pada tahap ini guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah membimbing sepenuhnya semua anak dalam pembelajaran menggunakan media puzzel bilangan dengan baik dan benar baik secara individu maupun perkelompok
5) Guru memberikan pujian dan memotivasi anak  dalam  pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada kegiatan ini  guru berada dalam kategori baik, dimana guru telah  memberikan pujian kepada anak yang mampu dengan memberikan acungan jempol/ rewar kepada anak dan  memotivasi anak yang kurang mampu dalam melakukan kegiatan dengan memberikan perhatian agar anak jauh lebih bersemangat lagi dalam pembelajaran.
6) Guru mengamati dan melakukan penilaian dalam menggunakan media puzzel bilangan dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada kegiatan ini guru berada dalam kateori baik, dimana guru mengamati anak dalam keiatan menggunakan media puzzel bilangan dengan baik dan benar sesuai dengan pedoman penilaian yang direncanakan sebelumnya

2. Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan  Anak

1) Membilang/menyebut angka 1 - 10
a) Baik  (●)
Terdapat 14 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mengenal konsep bilangan dengan membilang/menyebut angka 1 – 10 dengan baik dan benar tanpa memerlukan bimbingan ibu guru
b) Sedang (√)
Terdapat 1 orang anak yang berada dalam kategori cukup  dimana anak sudah mampu dalam mengenal konsep bilangan dengan membilang/menyebut angka 1 - 10 namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru
c)  Kurang  (ο)
Sudah tidak terdapat anak yang berada dalam  kategori kurang, ini berarti terlihat adanya peningkatan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan, dimana terlihat anak sudah mampu melakukan kegiatan dengan baik dan benar dalam penggunaan media puzzel bilagan. 
2) Mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 0
a) Baik  (●)
Terdapat 13 orang anak yang berada dalam kategori baik, dimana mereka dapat mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10 dengan baik dan benar tanpa memerlukan bantuan dari ibu guru
b) Sedang (√)

Terdapat 2 orang anak yang berada dalam kategori cukup , dimana anak mampu dalam mencocokkan bilangan/angka dengan lambang bilangan 1 - 10, namun masih terlihat lambat dan memerlukan bimbingan ibu guru.
c) Kurang (ο)
Sudah tidak terdapat anak yang berada dalam  kategori kurang, ini berarti terlihat adanya peningkatan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan, dimana terlihat anak sudah mampu melakukan kegiatan dengan baik dan benar dalam penggunaan media puzzel bilagan. 

4. Tahap Evaluasi dan Refleksi Siklus II
Dalam kegiatan penggunaan media puzzel bilangan pada Siklus II Pertemuan I dan II yang diamati peneliti adalah :
1) Membilang/menyebut angka 1 – 10
2) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10
Dengan memperhatikan hasil kegiatan yang diberikan pada Siklus II maka hasil refleksi pada proses perencanaan yang telah dilakukan pada siklus II pertemuan pertama dan kedua sudah berjalan dengan baik, perumusan rencana kegiatan harian oleh guru dan menyusun lembar observasi serta penyusunan langkah-langkah yang dilaksanakan guru sudah berjalan dengan baik sebagai berikut :
1. Tahap persiapan / perencanaan

Pemanfaataan dalam penggunaan media puzzel bilangan sudah berjalan dengan sangat baik, namun guru masih tetap mempersiapkan media dan metode yang lebih baik untuk anak didik kedepannya, pengenalan menyebutkan angka 1 - 10 dan mencocokkan bilaangan dengan lambang bilangan 1 - 10. Sehingga anak didik akan lebih mudah memahami, sudah mengenal konsep bilangan dengan benar. 
2. Tahap pelaksanaan.

Pada tahap pelaksanaan ini kegiatan menggunakan media puzzel bilangan sudah baik dan mesikipun masih terlihat anak yang masih perlu bimbingan dalam mengenal bilangan, menyebut bilangan/angka 1 - 10 serta mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan  - 10  menggunakan media puzzel bilangan dengan benar, terlihat kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan sudah meningkat,dimana anak mulai memahami bentuk kegiatan yang diberikan serta pengenalan angka yang mudah dimengerti.
3. Tahap Observasi

Pada tahap observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kemampuan anak mengenal konsep bilangan dengan mnggunakan media puzzel bilangan, dimana ada umpan balik antara guru dan anak didik dan terlihat meningkat kemampuan anak mengenal konsep bilangan sudah semakin baik dan memberi hasil yang sagat memuaskan, meskipun masih ada anak membutuhkan perhatian dari guru. 

Berdasarkan  data observasi tersebut diatas menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan mulai penggunaan media puzzel bilangan dengan melakukan kegiatan menurut angka terlihat anak mengalami peningkatan. Anak yang mampu mengenal konsep bilangan dengan baik dan anak yang masih perlu bimbingan sehingga nantinya semua anak akan mengalami peningkatan kemampuan dalam mengenal konsep bilangan melalui media puzzel bilangan. 
B. PEMBAHASAN

Kegiatan menggunakan media puzzel bilangan  yang diterapkan selama pelaksanaan tindakan dilakukan pada siklus I dan siklus II tercatat mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan tergantung dari bagaimana guru memberikan kegiatan yang  mengarah pada pencapaian indikator dan apa yang diharapkan sehingga terjadi perubahan yang nampak pada anak dalam pencapaian perkembangannya melalui proses pembelajaran. Data tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari pedoman observasi pada setiap kegiatan dalam penggunaan media puzzel bilangan yang dilakukan oleh anak didik. 
Perubahan yang dimaksudkan dalam proses pembelajaran selama tindakan  penelitian berlangsung yang terjadi pada anak didik adalah :

1. Ketertarikan anak terhadap kegiatan yang diberikan. Hal ini nampak pada hasil yang diperoleh anak setiap pertemuan pada setiap siklus

2. Adanya pengetahuan baru yang didapat anak dalam penggunaan puzzel bilangan .
Untuk hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan penelitian dalam hal ini adalah peningkatan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan  pada anak selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan beberapa kelemahan yang ditemukan dan direfleksi yaitu :

1. Dalam melakukan kegiatan dengan membilang/menyebut angka 1 – 10 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10
2. Dengan indikator yang dicapai dalam pengembangan konsep bilangan untuk pencapaian pengembangan yang maksimal

3. Dalam kegiatan yang dilakukan anak hampir sama dalam pencapaian indicator yang berbeda sehingga perlu ada perhatian anak terhadap penjelasan kegiatan yang akan dilakukan untuk pencapaian hasil yang maksimal.

Dari refleksi tersebut diperoleh hasil akhir dari pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II bahwa penggunaan media puzzel bilangan pada anak didik kelompok B pada Taman Kanak-Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene dengan hasil pengembangan dalam bidang dari kategori kurang (○) menjadi sedang (√) dan keberhasilan anak pada pencapaian indicator membilang/menyebut angka 1 – 10 dan hasil pengembangan dari kategori sedang  (√)  menjadi baik (●) pada pencapaian indicator mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10.  Dari hasil keseluruhan kegiatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari 2 macam indikator yang dicapai pada II siklus dengan kegiatan yang setiap siklusnya dapat meningkatkan  kemampuan mengenal  konsep bilangan pada anak secara maksimal
Dengan demikain maka dapat disimpulkan  bahwa melalui penggunaan media puzzel bilangan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan secara maksimal dengan menggunakan media tersebut dapat menyenangkan bagi anak untuk kedepannya. 
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan  pada anak melalui penggunaan media puzzel bilangan di Taman Kanak Al-Jihad DDI Soreang Palipi Kabupaten Majene. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa setiap anak memiliki kemampuan.  Hal ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan peneliti dimana siklus I  peningkatan kemampuan   anak masih kurang karena masih ada beberapa anak yang masuk dalam kategori cukup  dan  juga terdapat beberapa item yang tidak terlaksana namun, setelah masuk siklus II dimana peningkatan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan mengalami perubahan yang  jauh  lebih baik. Begitu pun proses mengajar guru karena dalam  melakukan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilakukan guru sudah optimal

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, dan sekaligus sebagai bahan uraian penutup laporan ini, antara lain :
1. Peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui penggunaan media puzzel bilangan  diharapkan dapat memberi motivasi bagi anak didik untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya

2. Kepada guru yang membimbing anak hendaknya memberi kegiatan yang bervariasi kepada anak didik dalam mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan sehingga nantinya anak tidak cepat jenuh dan bosan untuk belajar.

3. Kepada orang tua hendaknya terus memotivasi anak untuk belajar, dan membantu anak dalam mengenal bilangan yang mudah dimengerti anak sehingga anak merasa akrab dengan bilangan dimanapun ia berada, baik dirumah, sekolah, maupun dilingkungan sekitar
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Pengunaan Media Puzzel Bilangan





Langkah  - Langkah kegiatan  


Menggunakan media puzzel bilangan :


Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan berupa puzzel bilangan


Guru mengatur posisi duduk anak dengan rapi sebelum melaksanakan kegiatan 


Guru memperlihatkan dan menjelaskan n kegiatan menggunakan media puzzle bilangan


Guru membimbing anak dalam menggunakan media puzzle bilangan


Guru memberikan  pujian memotivasi anak  dalam  pelaksanaan pembelajaran


Guru mengamati dan melakukan penilaian dalam menggunakan puzzel bilangan








Kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak meningkat


Anak mampu membilang /menyebut  angka 1 sampai 10


Anak mampu mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 1 - 10
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